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ABSTRAK 
 

Penelitian yang telah dilakukan di rumah kasa Fakultas Pertanian Universitas Riau ini bertujuan 
untuk mendapatkan kombinasi dekomposer dan bahan tambahan yang baik untuk pengomposan 
daun kelapa sawit sehingga dapat mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman pakchoy. Penelitian 
dalam bentuk eksperimen ini terdiri dari sembilan (9) perlakuan, empat (4) ulangan yang disusun 
menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuannya adalah kombinasi dekomposer dan bahan 
tambahan yang terdiri dari : EM-4 dan kapur pertanian ; EM-4 dan abu serbuk gergaji ; EM-4 dan 
abu sekam padi ; Trichoderma sp dan kapur pertanian ; Trichoderma sp dan abu serbuk gergaji ; 
Trichoderma sp dan abu sekam padi ; Mikroorganisme Lokal (MOL) dan kapur pertanian ; MOL dan 
abu serbuk gergaji ; MOL dan abu sekam padi. Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan 
bahwa pengomposan daun kelapa sawit dengan dekomposer EM-4 dan kapur pertanian 
memberikan pertumbuhan dan hasil yang baik untuk tanaman pakchoy dan cenderung sama 
dengan kombinasi dekomposer MOL dan kapur pertanian. 
 

Kata kunci: pakchoy, dekomposer, bahan tambahan, dan daun kelapa sawit 
 

 

ABSTRACT 
 

The research was conducted at screenhouse the Faculty of Agriculture University of Riau,to find out 
the best decomposer andadditional material for decomposition on palm leaf midrib  so as to 
provide a good influence on the growth and yield of pakchoy. The research was consisting ofnine 
(9) treatments and each treatment was replicated four (4) times to conducted using Complete 
Randomized Design (CRD).The treatment was combinating of decomposer and additive (EM-4 and 
agricultural lime ; EM-4 and sawdust ash; EM-4 and rise husk ash ; Trichoderma sp and agricultural 
lime ; Trichoderma sp and ash sawdust  ; Trichoderma sp and rise husk ash ; MOL and agricultural 
lime ; MOL and ash sawdust  ; MOL and rise husk ash) The result showed that composting of palm 
leaf midrib with EM-4 and agricultural lime ; MOL and agricultural lime  gave the higher result 
growth and yield of pakchoy. 
 

Key word: pakchoy, palm leaf midrib compost, decomposer, and additive  
 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Tanaman pakchoy merupakan  salah 
satu jenis sayuran  berdaun lebar yang 
banyak diusahakan oleh petani. Beberapa 
alasan banyaknya petani mengusahakan 
sayuran ini diantaranya nilai gizi dan 
manfaatnya bagi kesehatan (dapat 
meningkatkan metabolisme estrogen 
sehingga bisa menghambat kanker 

payudara dan menekan pertumbuhan 
polip), rasa disukai masyarakat, 
mempunyai nilai ekonomis, umur 
panennya yang pendek, dan dapat 
diusahakan (dibudidayakan) sepanjang 
tahun. Penanaman pada musim kemarau 
yang perlu diperhatikan adalah 
ketersediaan air bagi tanaman. 

Media yang baik untuk pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman pakchoy 

mailto:opetbasir@yahoo.com


 

 

 

 

138 

 

Prosiding Forum Komunikasi Perguruan Tinggi Pertanian Indonesia 
(FKPTPI) 2018 Universitas Syiah Kuala Banda Aceh 

 

adalah gembur, mengandung bahan 
organik, dan subur. Kondisi tanah yang 
seperti ini bisa didapatkan dengan 
penambahan pupuk organik. Pupuk 
organik dapat memperbaiki kesuburan 
tanah karena pupuk (bahan) organik 
merupakan bagian integral dari tanah yang 
mempengaruhi sifat fisik, kimia dan biologi 
tanah.Simanungkalit (2013) menyatakan 
penambahan pupuk organik  sangat perlu 
dilakukan untuk memelihara kelestarian 
lahan, dan dibutuhkan dalam jumlah besar 
karena kandungan unsur haranya yang 
rendah. 

Kompos merupakan salah satu dari 
kelompok pupuk organik, hasil 
dekomposisi dari bahan/sampah organik. 
Sampah organik juga banyak macam dan 
tersedia di alam diantaranya limbah 
industri pengolahan hasil pertanian dan 
perkebunan, sampah kota, dan sisa 
tumbuhan/tanaman. Salah satu sisa 
tanaman adalah daun tanaman kelapa 
sawit yang ketersediaannya cukup banyak 
di Propinsi Riau karena luasnya 
perkebunan kelapa sawit. Data BPS (2014) 
menunjukkan luas perkebunan kelapa 
sawit di Provinsi Riau mencapai 2,8 juta Ha. 
Salah satu tindakan pemeliharaannya 
adalah penunasan yang dilakukan saat 
panen dimana 1 – 2 pelepah daun 
penyangga dibuang, sehingga diperkirakan 
ada 4.000 juta pelepah daun yang terbuang. 

Pelepah daun ini sangat potensial 
digumakan sebagai bahan dasar kompos. 
Hasil analisis yang dilakukan Syahfitri 
(2008), pelepah daun kelapa sawit 
mengandung N 2,6 - 2,9% ; P 0,16 - 0,19% ; 
K 1,1 - 1,3% ; Ca 0,5 - 0,7% ; Mg 0,3 - 0,45% 
; S 0,25 - 0,40% ; Cl 0,5 - 0,7% ; B 15 - 25 
µ.g-1 ; Cu 5 - 8 µ.g-1 ; Zn 12 - 18 µ.g-1. Pelepah 
daun kelapa sawit mengandung selulosa, 
hemiselulosa dan lignoselulosa sehingga 
sangat lambat terdekomposisi. 
Dekomposisi (pengomposan) dapat 
dipercepat dengan menggunakan 
dekomposer (diantaranya EM-4, 
Trichoderma, dan MOL) dan bahan 
tambahan (diantaranya kapur, abu serbuk 
gergaji, dan abu sekam padi). 

Penambahan dekomposer pada 
pengomposan bertujuan untuk 

meningkatkan populasi ataupun jenis 
mikroorganisme sehingga dapat 
meningkatkan laju pengomposan.  Hasil 
penelitian Nuraida dan Muchtar (2008) 
menunjukkan bahwa penambahan 
inokulum sebagai dekomposer dan pupuk 
hijau dapat mempercepat pengomposan 
jerami padi dan sarasah jagung. Setiawati 
(2006) menyatakan bahwa 
mikroorganisme heterotrof aktivitasnya 
meningkat dengan adanya bahan organik. 
Melalui aktivitasnya,mikroorganisme juga 
dapat menekan patogen tular tanah melalui 
interaksi kompetisi. 

Penambahan EM-4 sebagai 
dekomposer dapat meningkatkan populasi 
dan keragaman mikroorganisme dalam 
pengomposan karena mengandung bakteri 
asam laktat (Lactobacillus), bakteri 
fotosintetik, actinomyces, dan jamur 
fermentasi. Mikroorganisme ini juga dapat 
melarutkan fosfor, meningkatkan efisiensi 
fotosintesis, dan menghasilkan zat 
antibiotik yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil 
tanaman (Higa, 1993 ; Wididana, 1994 ; 
Setiawati, 2006 ; Susetya, 
2012).Pemanfaatan mikroorganisme juga 
dapat meningkatkan ketersediaan hara dan 
produktivitas tanaman padi (Fitriatin, dkk. 
dalam Turmuktini 2011) dan mampu 
meningkatkan produktivitas tanaman 
tomat dan jagung dengan signifikan 
(Simarmata, dkk. dalam Turmuktini 2011). 

Penggunaan Thrichoderma sp dalam 
pengomposan dapat mempercepat 
dekomposisi bahan organik. Balai 
Pengkajian dan Penerapan Teknologi 
Pertanian (BPTP) Sukarami (2001) 
mengekspos pembuatan kompos jerami 
padi dengan penambahan Thrichoderma sp 
(kompos jadi dalam waktu satu bulan) 
lebih cepat dibandingkan dengan tanpa 
Trichoderma sp (kompos jadi dalam waktu 
tiga bulan). Menurut Sutanto (2002) 
Trichoderma sp juga dapat berperan 
sebagai agent hayati untuk mengendalikan 
patogen yang ditularkan melalui tanah. 

Mikroorganisme Lokal (MOL) 
merupakan kultur bakteri hasil fermentasi 
dari berbagai bahan sumber daya lokal. 
Bahan utama untuk pembuatannya adalah 
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karbohidrat (air cucian beras, nasi, 
singkong, atau  kentang) ; glukosa (gula 
merah, gula pasir atau air kelapa) ; dan 
sumber bakteri (kulit buah buahan  atau 
sumber lainnya yang mengandung bakteri) 
(Hadinata, 2008) 

Penambahan bahan untuk menetralisir 
pH pada  pembuatan kompos juga 
diperlukan, guna meningkatkan aktivitas 
mikroorganisme dan pada akhirnya dapat 
meningkatkan laju dekomposisi. Winarso 
(2005) menyatakan bahwa meningkatkan 
pH sangat penting dalam pembuatan 
kompos sebab  mikroorganisme yang 
bertanggungjawab terhadap pelapukan 
bahan organik menjadi rendah baik jumlah 
maupun aktivitas pada kondisi pH rendah.  

Kapur merupakan bahan yang umum 
digunakan untuk meningkatkan 
pH.Winarso (2005) menyatakan abu 
tanaman juga  dapat digunakan sebagai 
pengganti kapur untuk meningkatkan pH 
karena kandungan kation-kation basanya 
(Ca, K, Mg, dan Na). Hasil analisis yang 
dilakukan oleh Hertatik dkk. (2000) abu 
serbuk gergaji mengandung Ca 11,25% ; K 
2,47% ; Mg 1,54% dan Na 0,71% efektif 
untuk meningkatkan pH pada 
pengomposan karena asam-asam organik 
yang dihasilkan dari dekomposisi bahan 
organik dapat dinetralisir sehingga 
perkembangan dan aktifitas  
mikroorganisme  menjadi lebih baik. 

Tingginya aktifitas mikroorganisme 
berdampak baik pada laju dekomposisi, 
ketersediaan kompos dan nutrisi bagi 
tanaman. Isroi (2009) menyatakan bahwa 
kompos sudah layak digunakan jika C/N 
kompos <20.Munrut Suriadikarta dan 
Setyorini dalam  Turmuktini, dkk (2011), 
kompos yang sudah matang mempunyai 
C/N  berkisar 20 (standar minimum 25) 
dan pH alkalis 

Percobaan ini bertujuan untuk 
mendapatkan kombinasi dekomposer dan 
bahan tambahan yang baik untuk 
pengomposan daun kelapa sawit sehingga 
dapat mendukung pertumbuhan dan hasil 
tanaman pakchoy 
 
 
 
 

2. MATERIAL DAN METODE 
 

Penelitian ini telah dilaksanakan di 
rumah kasa Fakultas Pertanian, Universitas 
Riau Jalan Bina Widya km 12,5 Simpang 
Baru Panam Pekanbaru, dengan ketinggian 
tempat 10 m dpl. Pelaksanaannya 
berlangsung selama 3 bulan dari bulan 
Oktober  sampai Desember  2014. Bahan 
yang digunakan benih pakchoy, daun 
kelapa sawit, dekomposer (EM-4, 
Trichoderma, dan MOL), bahan tambahan 
(kapur pertanian, abu serbuk gergaji, dan 
abu sekam padi),  pupuk  urea, dan polibeg 
(kapasitas 5 kg). Alat yang digunakan : 
cangkul, gembor, alat ukur (mistar dan 
timbangan) 

Penelitian dilakukan secara 
eksperimen yang terdiri dari 9 perlakuan. 
Perlakuannya adalah kombinasi 
dekomposer dan bahan tambahan yang 
terdiri dari : EM-4 dan kapur pertanian 
(KP) ; EM-4 dan abu serbuk gergaji (ASG) ; 
EM-4 dan abu sekam padi (ASP) ; 
Trichoderma sp dan KP ; Trichoderma sp 
dan ASG ; Trichoderma sp dan ASP ; 
Mikroorganisme Lokal (MOL) dan KP ; MOL 
dan ASG ; MOL dan ASP yang disusun 
menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Setiap perlakuan diulang 4 (empat) kali 
sehingga terdapat 36 satuan percobaan dan 
dalam masing-masing satuan percobaan 
terdapat 5 tanaman. Data hasil penelitian 
dianalisis ragam dan dilanjutkan dengan uji 
jarak berganda Duncan taraf 5%. 

Kompos dengan berbagai perlakuan 
dibuat 5 minggu sebelum penanaman. 
Tanah (jenis inseptisol) diambil secara 
komposit, dikeringanginkan, diayak, 
ditimbang sebanyak 5 kg dan dicampur 
dengan kompos (pengomposan selama 4 
minggu) sebanyak 75 gram selanjutnya 
dimasukkan kedalam polibeg dan 
diinkubasi selama satu minggu. Sebelum 
diaplikasikan, kompos dianalisis C-N 
rasionya dan pH-nya. Benih pakchoy 
disemai 2 minggu sebelum penanaman. 
Semaian yang telah berumur 2 minggu 
dipindahtanamankan ke dalam polibeg 
yang telah berisi medium tanam.    

Pemeliharaan yang dilakukan adalah, 
penyiraman, penyulaman, pemupukan 
dengan menggunakan urea 5g per tanaman 
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diberikan pada waktu tanam.Panen 
dilakukan setelah tanaman berummur 4 
minggu. Parameter yang diamati adalah: 
tinggi tanaman, jumlah daun per tanaman, 
luas daun, dan berat per tanaman. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN METODE 

 
3.1. Tinggi Tanaman 

Data pada Tabel 1 menunjukkan 
bahwa penambahan berbagai dekomposer 
dan bahan tambahan dalam pembuatan 
kompos daun kelapa sawit setelah 
diaplikasikan pada tanaman pachoy, 
menghasilkan tinggi tanaman yang relatif 
sama (berbeda tidak nyata). 

 
Tabel 1. Tinggi tanaman pakchoy setelah 

diperlakukan dengan kompos daun kelapa 
sawit yang diberi dekomposer dan bahan 
tambahan   

Dekomposer dan  
bahan tambahan   

 Tinggi tanaman 
(cm) 

EM-4 dan KP  21,72 a 

EM-4 dan ASG   21,25 a 

EM-4 dan ASP   18,69 a 

Trichoderma dan KP 21,70 a 

Trichoderma dan ASG   19,60 a 

Trichoderma dan ASP   20,14 a 

MOL dan KP  21,90 a 

MOL dan ASG   20,30 a 

MOL dan ASP   20,26 a 

Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh 
huruf kecil yang tidak sama, berbeda nyata setelah 
diuji lanjut dengan uji jarak berganda Duncan pada 
taraf 5% 

Relatif samanya tinggi tanaman 
pakchoy setelah diperlakukan dengan 
kompos hasil dekomposisi berbagai 
dekomposer dan bahan tambahan 
disebabkan karena pertumbuhan tanaman 
pakchoy yang bersifat roset sehingga 
batangnya sangat pendek dan tidak terlihat 
karena tertutup daun yang tumbuh sangat 
rapat. Tindall (1986) menyatakan bahwa 
batang tanaman pakchoy sangat pendek 
tempat melekatnya daun yang tersusun 
melingkar dan rapat. 

 
 
 
 
 

3.2. Jumlah Daun 
Tanaman pakchoy setelah 

diperlakukan dengan kompos daun kelapa 
sawit yang berbeda dekomposer dan bahan 
tambahannya menghasilkan jumlah daun 
berbeda nyata (Tabel 2) 

Tabel 2.  Jumlah daun tanaman pakchoy 
setelahdiperlakukan dengan kompos daun 
kelapa sawit yang diberi dekomposer dan 
bahan tambahan 

Dekomposer  dan bahan 
tambahan   

  Jumlah daun 
(helai) 

EM-4 dan KP 16,60 a 

EM-4 dan ASG   14,72 b 

EM-4 dan ASP   12,33 c 

Trichoderma dan KP 15,02 ab 

Trichoderma dan ASG   15,02 ab  

Trichoderma dan ASP   12,33 c 

MOL dan KP  15,57 ab 

MOL dan ASG   14,55 b 

MOL dan ASP   12,94 c 
Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh 
huruf kecil yang tidak sama, berbeda nyata setelah 
diuji lanjut dengan uji jarak berganda Duncan pada 
taraf 5% 

Tanaman yang diperlakukan dengan 
kompos (EM-4 dan KP) menghasilkan 
jumlah daun terbanyak (16,60 helai) dan 
relatif sama dengan kompos (Trichoderma 
dan KP ; Trichoderma dan ASG ; MOL dan 
KP). Hal ini disebabkan karena kualitas 
kompos yang lebih baik dengan indikasi 
C/N  yang rendah dengan kisaran 20 – 
21,35 dan pH alkalis (7,40 – 7,80) (Tabel 5). 
Seperti yang dinyatakan oleh Suriadikarta 
dan Setyorini dalam  Turmuktini, dkk 
(2011) bahwa kompos yang sudah matang 
mempunyai C/N  berkisar 20(standar 
minimum 25) dan pH alkalis. Hasil 
penelitian Widiastuti, dkk (2009) 
menunjukkan pengomposan sludge dengan 
berbagai dekomposer sebagian besar 
bereaksi basa dengan pH 7,2 – 7,5 

Kompos dengan C/N yang lebih 
rendah, strukturnya lebih remah dan unsur 
haranya lebih tersedia. Kondisi ini 
menjadikan media tanam lebih baik aerase, 
daya pegang air, dan ketersediaan 
nutrisinya yang berakibat pada 
pertumbuhan tanaman diantaranya jumlah 
daun yang lebih banyak. 
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3.3. Luas Daun. 
Luas daun tanaman pakchoy yang 

mendapat perlakuan kompos (EM-4 dan 
kapur) menghasilkan nilai tertinggi (82,90 
cm2) dan relatif sama dengan perlakuan 
kompos (Trichoderma dan KP ; 
Trichoderma dan ASG ; MOL dan KP ; EM-4 
dan ASG) yang dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Luas daun tanaman pakchoy setelah 
diperlakukan dengan kompos daun kelapa 
sawit yang diberi  dekomposer dan bahan 
tambahan   

Dekomposer dan bahan 
tambahan   

Luas daun (cm2) 

EM-4 dan KP  82,90 a 
EM-4 dan ASG   75,00 ab 
EM-4 dan ASP   56,97 c 
Trichoderma  dan KP  79,55 a 
Trichoderma dan ASG 76,29 a 
Trichoderma dan ASP 65,32 c 
MOL dan KP 79,60 a 
MOL dan ASG 66,03 bc 
MOL dan ASP 65,99 bc 

Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh 
huruf kecil yang tidak sama, berbeda nyata setelah 
diuji lanjut dengan uji jarak berganda Duncan pada 
taraf 5% 

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa 
perlakuan kompos (EM-4 + KP) 
menghasilkan luas daun tanaman pakchoy 
yang tertinggi (82,90 cm2) dan relatif sama 
dengan perlakuan kompos (Trichoderma + 
KP) ; (Trichoderma + ASG) ; (MOL + KP) 
tetapi nyata lebih luas dari perlakuan 
lainnya. Hal ini tidak terlepas dari kualitas 
kompos. Kualitas kompos yang baik, daya 
pegang airnya lebih baik karena tekturnya 
lebih halus dan nutrisinya lebih tersedia 
diantaranya kalium (dalam pelepah daun 
kelapa sawit berkisar antara 1,1 - 
1,3%Syahfitri, 2008). Lebih baiknya 
ketersediaan air dan K bagi tanaman 
berakibat pada turgiditas sel meningkat, 
stomata terbuka, CO2 berdifusi, laju 
fotosintesis juga meningkat, dan hasilnya 
digunakan sebagai sumber energi untuk 
pembesaran dan pembelahan sel 
(diantaranya sel daun) yang berakibat pada 
luasnya daun.Marschner (2012) 
menyatakan bahwa K berperan dalam 
regulasi stomata, menjaga turgiditas sel, 
dan aktivator enzim.  
 

3.4. Berat Segar Tanaman 
Data pada Tabel 4 menunjukkan 

bahwa tanaman yang diperlakukan dengan 
kompos (daun kelapa sawit + EM-4 + KP) 
menghasilkan berat segar tertinggi (65,60 
g) relatif sama dengan perlakuan kompos 
(daun kelapa sawit + Trichoderma + KP) 
dan kompos (daun kelapa sawit + MOL + 
KP).  

Tabel 4.  Berat segar tanaman pakchoy setelah 
diperlakukan dengan kompos daun kelapa 
sawit yang diberi  dekomposer dan bahan 
tambahan   

Dekomposerdan bahan 
tambahan   

Berat segar (g) 

EM-4 dan KP        65,60 a  
EM-4 dan ASG        55,89 bc 
EM-4 dan ASP        41,99 d 
Trichoderma  dan KP        58,02 abc  
Trichoderma dan ASG        56,00 bc 
Trichoderma dan ASP        45,89 d 
MOL dan KP        60,47 ab  
MOL dan ASG        54,89 bc 
MOL dan ASP        50,47 cd 

Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh 
huruf kecil yang tidak sama, berbeda nyata setelah 
diuji lanjut dengan uji jarak berganda Duncan pada 
taraf 5% 

Lebih beratnya tanaman pakchoy 
segar yang mendapat perlakuan kompos 
(EM-4 + KP) disebabkan karena kualitas 
kompos yang lebih baik ditinjau dari C/N 
dan pH-nya. Kualitas kompos yang baik 
daya pegang airnya lebih baik sehingga 
ketersediaan air lebih baik bagi tanaman 
seperti yang dinyatakan olehIswandi Anas 
Chaniago dalam Raharjo dan Duryatno  
(2011) menyatakan   bahwa  pupuk/bahan 
organik  dapat meningkatkan ketersediaan 
air, karena setiap 1 gram bahan organik 
mampu menyerap 4 ml air. 

Kompos dengan C/N yang rendah 
unsur hara lebih tersedia baik makro 
maupun mikro. Unsur hara yang cukup 
tinggi kandungannya dalam kompos adalah 
nitrogen. Pakchoy yang termasuk 
kelompok sayuran daun membutuhkan N 
dalam jumlah yang cukup besar karena 
unsur ini esensial dalam sintesis protein, 
klorofil, dan pertumbuhan vegetatif 
tanaman.Marschner (2012) 
danWiedenhoeft (2006) menyatakan 
bahwa N merupakan komponen dari asam 
amino dan asam nukleat dan juga berperan 
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dalam pembentukan khlorophil yang 
berperan dalam penangkapan cahaya 
padafotosintesis. 

Lebih baiknya berat segar tanaman 
pakchoy yang diperlakukan dengan 
kompos (EM-4 + KP) juga ada 
hubungannya dengan jumlah daun dan luas 
daun dimana perlakuan tersebut 
menghasilkan tanaman dengan jumlah 
daun yang lebih banyak (Tabel 2) dan lebih 
luas (Tabel 3). Daun merupakan organ 
fotosintetik utama. Jumlah daun yang lebih 
banyak dan lebih luas berakibat 
padapeningkatan laju fotosintesis yang 
pada akhirnya meningkatkan fotosintat 
yang akan ditranlokasikan keseluruh organ 
tanaman yang berkontribusi pada berat 
segar tanaman. 

Tanaman pakcoy yang mendapat 
perlakuan kompos daun kelapa sawit hasil 
dekomposisi dari berbagai dekomposer 
(EM-4 ; Trichoderma ; MOL) dan bahan 
tambahan abu sekam padi (ASP) 
mengasilkan pertumbuhan dan hasil 
tanaman pakchoy yang terendah. Hal ini 
disebabkan karena kualitas kompos yang 
kurang baik dilihat dari C/N-nya yang 
masih tinggi (> 27) dan pH yang rendah (≤ 
6,5) yang berakibat pada rendahnya daya 
pegang terhadap air dan ketersediaan 
nutrisi. 

Tabel 5. Hasil analisis C-N ratio dan pH kompos daun 
kelapa sawit yang dibuat dengan berbagai 
dekomposer dan bahan tambahan 

Dekomposer dan  

bahan tambahan   
C/N pH 

EM-4 dan KP 21,35   7,40 

EM-4 dan ASG   24,42   7,20 

EM-4 dan ASP   29,11   6,20 

Trichoderma dan KP 20,70   7,60 

Trichoderma dan ASG   21,00   7,80 

Trichoderma dan ASP   28,62   6,50 

MOL dan KP  20,70   7,40 

MOL dan ASG   27,12   6,60 

MOL dan ASP   27,66   6,00 

 
 
4. KESIMPULAN 
 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa kompos daun kelapa sawit  yang 
dibuat dengan dekomposer EM-4 dan 

penambahan kapur pertanian, yang 
diaplikasikan pada tanaman pakchoy, 
memberikan pertumbuhan dan hasil yang 
baik (menghasilkan tanaman dengan 
jumlah daun yang lebih banyak  dan lebih 
luas yang pada akhirnya menghasilkan 
tanaman yang lebih berat)  
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